BAB VI
PENDEKATAN PERANCANGAN

6.1 Pendekatan Konsep Umum

Secara umum, Pusat Komunitas kesenian dan kebudayaan merupakan
suatu wadah bagi para komunitas kesenian maupun kebudayaan baik untuk
melakukan pameran, pertemuan, ataupun pertunjukan yang berada dalam suatu
cakupan bangunan, yang disebut Pusat komunitas. Disisi lain Pusat komunitas
ini didukung dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang ekologis.
Arsitektur ekologis sendiri secara umum, merupakan suatu pendekatan yang
mana membangun dengan menjunjung atau dipengaruhi nilai-nilai alami atau
meminimalisir pengrusakan terhadap alam, sedangkan arsitektur neo-vernakular
ialah pendekatan dengan mengkombinasikan nilai budaya (tradisional) dan
budaya yang dipengaruhi dengan perkembangan teknologi (budaya modern).
Sehingga jika dikombinasikan maka, pendekatan yang dilakukan dengan
menjunjung nilai-nilai alami, budaya, dengan perkembangan teknologi, dan
mengacu pada teori-teori arsitektur neo-vernakular dan ekologis yang ada,
sehingga menghasilkan sebuah desain baru yang mengkombinasikan antara
nilai alami, budaya, dan perkembangan teknologi yang ada.

Secara umum dalam penerapan arsitektur neo-vernakular yang ekologis
pada bangunan yang mana harus memaksimalkan pengolahan sumber daya
alam yang berkelanjutan dan meminimalisir pengrusakan pada lingkungan alami
tapak. Yang mana dapat diterapkan dengan penghematan sumber daya alam
semaksimal mungkin, seperti untuk pemenuhan energi pada bangunan bisa
menggunakan teknologi solar panel (panel surya) yang memanfaatkan cahaya
matahari sebagai sumber energinya. Disisi lain penghematan dan pengelolaan
sumber daya air bersih, baik yang bersumber dari air tanah (sumur), PDAM, dan
juga air hujan yang mana dapat dikelola sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan kembali, contohnya seperti limbah air bekas cuci tangan dapat diolah
kembali sehingga dapat difungsikan untuk flush (menyiram) toilet, atau air hujan

yang dapat dimanfaatkan untuk menyiram taman.
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6.3 Pendekatan Konsep Khusus

Pada pendekatan ini merupakan pendekatan dari masing-masing

pernyataan masalah, yaitu sebagai berikut :

Table 10 : pendekatan konsep khusus

No Pernyataan Masalah Pendekatan

1 Bagaimana komposisi massa, penataan |- Teori komposisi
aksesibilitas, dan pengolahan resapan air ruang
pada tapak yang didominasi oleh lahan |- Teori sistem
hijau, terkait dengan pendekatan arsitektur pengolahan air hujan
neo-vernakular yang ekologis - Teori aksesibilitas

2 Bagaimana penerapan pendekatan | - Teori arsitektur neo-
arsitektur neo-vernakular ‘yang ekologis vernakular
pada Pusat Komunitas Kesenian-.dan |- Teori arsitektur
Kebudayaan sebagai wadah komunitas ekologis

A. Penerapan teori komposisi massa, aksesibilitas, dan resapan air pada

tapak

Tapak yang didominasi oleh lahan yang masih hijau dimana juga
dekat dengan area jalan turunan, dikhawatirkan akan terkena kiriman atau
tumpahan air dari daerah yang lebih tinggi ketika terjadinya hujan, maka
dari itu resapan dan pengolahan air hujan pada tapak menjadi salah satu
yang harus diperhatikan pada tapak ini. Disisi lain aksesibilitas pada area
sekitar tapak yang dekat dengan area turuan yang berbelok, harus
direspon dengan penataan aksesibilitas dari luar ke dalam tapak yang
aman dan nyaman bagi penggunanya, agar tidak terjadinya penumpukan
atau kemacetan pada akses keluar masuk tapak dan juga hambatan atau
kesulitan dalam aksesibilitas dalam tapak. Tapak yang berada dekat
dengan area permukiman, sekolah, dan lain sebagainya ini juga, menjadi
salah satu pertimbangan komposisi massa yang akan terbentuk dalam
Pusat komunitas ini, sehingga ketika dalam menempatkan massa
bangunan dengan sifat yang berbeda dan dampak yang ditimbulkan, hal ini
dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan komposisi massa yang

tepat dalam Pusat komunitas ini.
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Penerapan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang ekologis
Dengan penerapan pendekatan arsitektur neo-vernakular yang
ekologis pada Pusat komunitas kesenian dan kebudayaan ini, dapat
diterapkan dalam bentuk filosofi tatanan ruang, bentuk atau visual
bangunan, dan lain sebagainya. Yang kemudian pendekatan ini,
dikombinasikan antara nilai- nilai budaya (tradisional) dan budaya yang
dipengaruhi dengan perkembangan teknologi (modern), sehingga
menghasilkan suatu bangunan yang lebih kekinian dalam hal ini baik
tatanan ruang, massa, atau visual, dan lain sebagainya dengan
menjunjung nilai-nilai budaya setempat, khususnya kota Semarang, yang
mana dalam hal ini identitas lokal budaya Semarang akan dikemas dalam
tampilan yang baru sebagai bentuk dari penerapan pendekatan arsitektur
neo-vernakular. Sedangkan peran pendekatan arsitektur ekologis dalam
hal ini, dimana nilai-nilai arsitektur ekologis diterapkan dalam sistem
pengolahan sumber daya alam pada tapak dan keberlanjutan bangunan,
bentuk, penataan bukaan pada bangunan, dan lain sebagainya dengan

memanfaatkan nilai-nilai ekologis.
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